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ABSTRAK 

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi 

pusat perhatian pemerintah. Hal ini disebabkan karena kondisi kemiskinan 

merupakan salah satu cerminan tingkat kesejahteraan penduduk. Sumatera Barat 

memiliki 19 kabupaten/ kota dengan persentase kemiskinan memiliki variasi yang 

cukup besar. Berdasarkan permasalahan tersebut dibentuk kelompok tingkat 

kemiskinan di Sumatera Barat dan faktor-faktor apa saja yang membedakan tingkat 

kemiskinan di Sumatera Barat. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembeda tingkat 

kemiskinan dihitung dengan tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, 

angka melek huruf, angka harapan hidup, PDRB atas harga konstan dan PDRB atas 

harga berlaku.Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk menentukan fungsi 

pengelompokan tingkat kemiskinan Sumatera Barat.  

Salah satu analisis yang dapat menentukan fungsi pengelompokan adalah 

analisis diskriminan. Data dalam penelitian  ini adalah data sekunder yang berasal 

dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat berupa data tingkat kemiskinan di 

Sumatera  Barat  tahun  2017  berdasarkan indikatornya yang terbagi atas 

kabupaten/kota. Berdasarkan hasil penelitian fungsi diskriminan yang dapat 

mencirikan perbedaan kelompok tingkat kemiskinan adalah : 
D=                        

Faktor yang dapat mencirikan perbedaan kelompok 1 dan 2 adalah persentase 

tingkat pengangguran terbuka (X1), produk domestik regional bruto atas dasar harga 

konstan (X5), dan produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku (X6). 

Sebelum melakukan analisis diskriminan dilakukan pengelompokkan dengan 

menggunakan analisis gerombol metode K-Means didapatkan dua kelompok.  

Kabupaten/kota pada kelompok pertama beranggotakan Kepulauan Mentawai, Pesisir 

Selatan, Kab.Solok, Sijunjung, Tanah Datar, Padang Pariaman, Agam, Lima Puluh 

Kota, Pasaman, Solok Selatan, Dharmasraya, dan Pasaman Barat. Kelompok kedua 

beranggotakan Padang, Kota Solok, Sawahlunto, Padang Panjang, Bukittinggi, 

Payakumbuh, dan Pariaman. 

 

 

Kata kunci : Pembeda Tingkat Kemiskinan, Cluster Analysis, Discriminant Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang 

menjadi pusat perhatian pemerintah. Hal ini disebabkan karena kondisi 

kemiskinan merupakan salah satu cerminan tingkat kesejahteraan penduduk. 

Semakin banyak persentase penduduk miskin di suatu wilayah maka semakin 

tidak sejahtera wilayah tersebut, sebaliknya semakin sedikit persentase penduduk 

miskin maka terjadi peningkatan kesejahteraan penduduknya. 

Masalah kemiskinan selalu menjadi perhatian utama, terutama di negara-

negara berkembang seperti Indonesia. Menurut Khomsan dkk (2015:1-2), 

kemiskinan merupakan ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar 

dan memperbaiki keadaan dan kurangnya kesempatan berusaha. Pengertian 

secara sempit, kemiskinan yaitu keadaan kekurangan uang dan barang untuk 

menjamin kelangsungan hidup. Pengertian secara luas, kemiskinan merupakan 

fenomena multiface atau multidimensional yang maksudnya adalah berkaitan 

dalam berbagai aspek seperti aspek sosial, ekonomi, budaya, politik, dan aspek 

lainnya. 

Kemiskinan di Indonesia merupakan salah satu masalah dalam ekonomi 

sehingga harus ada solusi atau kebijakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan 

tersebut. Kegagalan mengatasi kemiskinan akan berdampak munculnya 

persoalan sosial, ekonomi, dan politik di tengah-tengah masyarakat. Berbagai 
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kebijakan pemerintah untuk memberantas kemiskinan belum mampu mengurangi 

kemiskinan. Menurut Elfindri (2008:138) ada beberapa aspek yang menyebabkan 

program  yang selama ini tidak berjalan efektif yaitu: (a) kemampuan pemerintah 

baik pusat maupun daerah dalam mengimplementasikan setiap program masih 

terbatas, baik secara kelembagaan maupun dalam dukungan keuangan; (b) masih 

terbatasnya database kemiskinan sehingga sulit menjadikan program tepat 

sasaran dan pengawasan program menjadi lemah; (c) kebanyakan program 

pengentasan kemiskinan terutama yang dibiayai oleh pemerintah dan lembaga 

donor berbasis pada project-to-project sehingga sulit menghasilkan proyek 

berkelanjutan; (d) masih maraknya praktik korupsi di Indonesia; dan (e) 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masih 

menghadapi tantangan untuk menekan angka kemiskinan, terutama pada tiga 

kabupaten yang tertinggal yaitu Kabupaten Mentawai, Kabupaten Solok Selatan, 

dan Kabupaten Pasaman Barat. Pada tahun 2017, angka persentase penduduk 

miskin di Kepulauan Mentawai mencapai 14,6 7%, Solok Selatan 7,21 % dan 

Pasaman Barat 7,26 % penduduk miskin. Pada tahun 2017 persentase penduduk 

miskin di seluruh Sumatera Barat sebesar 6,87 % atau sebanyak 364.510 jiwa. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatra Barat merilis, jumlah penduduk miskin 

masih terkonsentrasi di nagari-nagari setingkat desa. Persentase penduduk miskin 

di pedesaan masih lebih tinggi dibanding di perkotaan.  Jumlah penduduk miskin 

di perkotaan pada September 2017 sebanyak 5,11 % dari total penduduk, 
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sementara di pedesaan angkanya lebih tinggi yakni 7,94 %. Data statistik tersebut 

dapat diketahui bahwa pedesaan masih menyumbang porsi kemiskinan yang 

cukup tinggi, termasuk yang ada di Solok Selatan, Pasaman Barat, dan 

Kepulauan Mentawai yang wilayahnya memang terdiri dari desa-desa. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat berupaya agar kemiskinan dapat segera 

teratasi. Program-program berusaha dijalankan dengan baik. Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat akan terus mengupayakan untuk mensejahterakan masyarakat 

agar Sumatera Barat tidak lagi menghadapi kehidupan yang sulit. Untuk 

mempercepat pengentasan kemiskinan di Sumatera Barat sangat diperlukan 

sinkronisasi program antara Organisasi Perangkat Daerah (OPD) kabupaten dan 

kota dengan provinsi. Meskipun begitu, kenyataannya Perekonomian nasional 

masih lemah dan kenaikan harga sejumlah kebutuhan juga terjadi sehingga 

jumlah penduduk miskin memang bisa bertambah. 

Menurut Sekretaris Komisi V DPRD Sumatera Barat bahwa pengentasan 

kemiskinan belum berjalan sesuai harapan karena sejauh ini provinsi ataupun 

kabupaten/kota masih banyak bertumpu pada anggaran pusat. Daerah-daerah 

seharusnya fokus untuk mengurus masalah yang ada. Program pengentasan 

kemiskinan harusnya dijadikan fokus utama karena selama ini belum ada 

gebrakan untuk itu dari pemerintah daerah (Haluan, 5 Januari 2017).  

Menurut Wakil Gubernur Sumatera Barat bahwa program pengentasan 

kemiskinan harus berjalan mulai dari tingkat nagari sebagai perpanjangan tangan  

pemerintah provinsi maupun kabupaten/kota di setiap daerah. Persoalan 
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kemiskinan juga berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia, maka 

dengan kata lain, mutu pendidikan atau infrastruktur bisa membaik jika ekonomi 

masyarakat juga telah membaik (Jawa Pos, 11 November 2017). 

Menurut Aristina dkk (2017:691) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

kemiskinan yaitu pengaruh pendidikan, pengangguran dan pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Permana (2012:2-3) yaitu pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), pengangguran, pendidikan, dan kesehatan. Berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut maka terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. Pertama yaitu faktor pengangguran dengan melihat 

pada angka tingkat pengangguran terbuka. Pengangguran Terbuka (Open 

Unemployment) adalah penduduk yang telah masuk dalam angkatan kerja tetapi 

tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan atau mempersiapkan 

usaha. Tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif terhadap jumlah 

penduduk miskin. Faktor kedua yaitu faktor pendidikan dengan melihat pada  

angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Angka melek huruf dan rata-rata 

lama sekolah dapat menjadi indikator untuk melihat perkembangan pendidikan 

penduduk. Faktor ketiga yaitu kesehatan dengan melihat pada angka harapan 

hidup, dengan melihat angka harapan hidup maka dapat menjadi ukuran dalam 

melihat sejauh mana perkembangan kesehatan individu masyarakat, karena 

individu yang sehat akan mempunyai kemungkinan hidup yang lebih panjang. 

Faktor keempat yaitu pertumbuhan ekonomi dengan melihat pada angka Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB di suatu daerah mencerminkan rata-
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rata kemampuan pendapatan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya terutama kebutuhan-kebutuhan pokok. Pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat merupakan satu indikator kesejahteraan dari aspek pemerataan 

pendapatan masyarakat di daerah. Tingkat kemiskinan tidak hanya berhubungan 

dengan aspek kemampuan pendapatan, tetapi berkaitan juga dengan pemerataan 

pendapatan masyarakat di suatu daerah. PDRB merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode 

tertentu baik atas harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. 

Berikut ini merupakan persentase penduduk miskin menurut Kabupaten/kota 

di  Sumatera Barat dan total penduduk miskin di Sumatera Barat tahun 2017. 

Tabel 1. Persentase Penduduk Miskin dan Jumlah Penduduk Miskin di                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Sumatera  Barat Tahun 2017 

No. Kabupaten/kota 

Persentase 

penduduk 

miskin  (%) 

Jumlah 

penduduk miskin 

(ribu orang ) 

1 2 3 4 

1 Kepulauan Mentawai 14,67 12,95 

2 Pesisir Selatan 7,79 35,35 

3 Kabupaten Solok 9,06 33,33 

4 Sijunjung 7,35 16,83 

5 Tanah Datar 5,56 19,27 

6 Padang Pariaman 8,46 34,70 

7 Agam 7,59 36,57 
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1 2 3 4 

8 Lima Puluh Kota 7,15 26,93 

9 Pasaman  7,41 20,38 

10 Solok Selatan 7,21 11,89 

11 Dharmasraya 6,68 15,63 

12 Pasaman Barat 7.26 30,85 

13 Padang 4,74 43,75 

14 Kota Solok 3,66 2,50 

15 Sawahlunto  2,01 1,23 

16 Padang Panjang 6,17 3,22 

17 Bukittinggi  5,35 6,75 

18 Payakumbuh  5,88 7,72 

19 Pariaman  5,2 4,49 

 Sumatera Barat 6,87 364,51 

Sumber: BPS Sumatera Barat 

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemiskinan antar Kabupaten/Kota di 

Sumatera Barat mempunyai variasi yang cukup besar. Pada tabel di atas dapat 

terlihat bahwa Kepulauan Mentawai dan Kabupaten Solok mempunyai tingkat 

kemiskinan 14,67 % dan 9,06 % yang lebih tinggi dibandingkan kabupaten/kota 

lainnya seperti Sawahlunto dan Kota Solok yaitu sebesar 2,01 % dan 3,66 %. 

Berdasarkan permasalahan di atas terdapat variasi tingkat kemiskinan yang 

cukup besar di Sumatera Barat sehingga perlu dilakukan pengelompokkan 
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tingkat kemiskinan agar dapat diketahui mana yang tergolong tingkat kemiskinan 

tinggi atau tingkat kemiskinan rendah. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan upaya agar pengentasan kemiskinan 

dapat berjalan dengan baik. Untuk memudahkan pemerintah dalam mengetahui 

faktor yang menjelaskan perbedaan atau variabel penciri penyebab kemiskinan 

antar kabupaten/kota maka dapat dilakukan pengelompokkan menjadi dua 

kelompok dengan daerah yang memiliki ciri yang sama berada dalam satu 

kelompok. Pada permasalahan tersebut dapat diketahui kelompok daerah mana 

yang diprioritaskan untuk pengentasan kemiskinan.  Kemudian setelah dilakukan 

pengelompokkan agar diketahui apa yang membedakan dari masing-masing 

kelompok tersebut yaitu dengan sebuah variabel pembeda. Variabel pembeda 

tersebut dapat dijadikan acuan dan menjadi prioritas untuk diatasi terlebih 

dahulu. Salah satu analisis yang dapat menentukan fungsi dari pengelompokan 

adalah analisis diskriminan. 

Menurut Mattjik & Sumertajaya (2011: 227) analisis diskriminan merupakan 

salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan untuk mengetahui sifat khas 

atau variabel-variabel yang dapat mencirikan perbedaan tiap-tiap kelompok yang 

terbentuk, dimana kelompok dikenal sebagai group dan sifat khas dikenal sebagai 

variabel pembeda (discriminating variable). Antara kelompok dan variabel 

pembeda tersebut kemudian dibuat suatu hubungan fungsional yang disebut 

dengan fungsi diskriminan. Menurut Johnson dan Wichern (2007:575), tujuan 

dari analisis diskriminan adalah untuk menggambarkan ciri-ciri suatu 



8 

 

 

pengamatan dari bermacam-macam populasi yang diketahui, baik secara grafis 

maupun aljabar dengan membentuk fungsi diskriminan. Dengan kata lain, 

analisis diskriminan digunakan untuk mengklasifikasikan individu ke dalam 

salah satu dari dua kelompok atau lebih. Sebelumnya, untuk melihat variabel 

penciri yang membedakan dua kelompok tersebut yaitu mengelompokkan daerah 

dengan ciri yang sama dengan menggunakan analisis gerombol. 

Pengklasifikasian kabupaten/kota berdasarkan kepada kemiripan 

karakteristik kemiskinan dapat menggunakan analisis gerombol. Analisis 

gerombol adalah analisis statistik peubah ganda yang digunakan apabila ada n 

buah individu atau objek yang mempunyai p peubah atau n objek tersebut ingin 

dikelompokkan ke dalam k kelompok berdasarkan sifat-sifat yang diamati 

sehingga individu atau objek yang terletak dalam satu gerombol memiliki 

kemiripan sifat yang lebih besar dibandingkan individu atau objek yang terletak 

dalam gerombol lain. Pada penelitian ini jumlah gerombol telah diketahui yaitu 

dua kelompok sehingga peneliti menggunakan metode penggerombolan tak 

berhirarki yaitu metode penggerombolan yang dilakukan jika peneliti telah 

mengetahui banyaknya gerombol yang akan dibentuk.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor  

Pembeda Tingkat Kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

Analisis Diskriminan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Barat berdasarkan  faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan analisis gerombol? 

2. Apa benttuk fungsi diskriminan yang terbentuk untuk menentukan 

perbedaan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat 

menggunakan analisis diskriminan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mencirikan/menjelaskan perbedaan tingkat  

kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

analisis diskriminan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian  dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Barat berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan analisis gerombol. 

2. Untuk mengetahui fungsi diskriminan yang terbentuk untuk menentukan 

perbedaan tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat 

menggunakan analisis diskriminan. 
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mencirikan/menjelaskan perbedaan 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat menggunakan 

analisis diskriminan.            

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran dan ilmu bagi peneliti tentang kasus yang diteliti 

tersebut dan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembeda 

tingkat kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat. 

2. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk 

meminimalisasi masalah kemiskinan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Pengelompokkan dengan analisis gerombol metode K-Means 19 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dibagi menjadi dua kelompok 

berbeda. Kabupaten/kota pada kelompok pertama beranggotakan Kepulauan 

Mentawai, Pesisir Selatan, Kab.Solok, Sijunjung, Tanah Datar, Padang 

Pariaman, Agam, Lima Puluh Kota, Pasaman, Solok Selatan, Dharmasraya, 

dan Pasaman Barat. Kelompok kedua beranggotakan Padang, Kota Solok, 

Sawahlunto, Padang Panjang, Bukittinggi, Payakumbuh, dan Pariaman. 

2. Fungsi diskriminan untuk membedakan kelompok 19 kabupaten/kota dalam 

kelompok pertama dan kedua adalah : 

D=                        

3. Faktor-faktor yang dapat menjelaskan perbedaan tingkat kemiskinan di 

Sumatera Barat antara kelompok pertama dengan kelompok kedua adalah 

persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (X1),  Produk Domestik Regional 

Bruto atas dasar harga konstan (X5), dan Produk Domestik Regional Bruto 

atas dasar harga berlaku (X6). 

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi pemerintah pengelompokkan bisa digunakan oleh pemerintah untuk 

mengetahui daerah mana saja yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi 
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sehingga pemerintah bisa mengambil sebuah kebijakan yang tepat agar tingkat 

kemiskinan di  Sumatera Barat dapat dikurangi. 

2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya dapat melakukan analisis gerombol dan 

melihat perbedaan antar kelompok yang terbentuk menggunakan analisis 

diskriminan terhadap masalah-masalah lainnya. 
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